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Abstract

The perent environment, particularly parental involvement, plays a crucial role in supporting students' 

learning processes. However, varying levels of parental involvement result in differences in students' 

mathematics learning outcomes. This study aims to investigate the relationship between parental 

involvement and the mathematics learning outcomes of second-grade students at SD Negeri 04 Lawang 

Mandahiling. This study employed a correlational quantitative approach. Data were collected using 

questionnaires to measure parental involvement and documentation to assess students' learning 

outcomes. The study population comprised second-grade students at SD Negeri 04 Lawang 

Mandahiling, with total sampling techniques involving all students as the sample. The analysis revealed 

a significant relationship between parental involvement and students' learning outcomes, with a 

correlation value of r=0.513r = 0.513r=0.513, indicating a contribution of 51.3%. Factors such as 

providing learning facilities, assisting during study sessions, managing study time, and offering 

motivation from parents were critical in influencing students' learning achievements. 

Keywords: Parental Guidance, Learning Outcomes, Correlation, Mathematics 

Abstrak

Lingkungan keluarga, terutama pendampingan orang tua, memiliki peran penting dalam mendukung 

proses belajar siswa. Namun, variasi tingkat pendampingan orang tua menyebabkan hasil belajar 

matematika siswa berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pendampingan orang tua dan hasil belajar matematika siswa kelas II di SD Negeri 04 Lawang 

Mandahiling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Data dikumpulkan 

melalui metode angket untuk mengukur tingkat pendampingan orang tua dan dokumentasi untuk hasil 

belajar siswa. Populasi penelitian adalah siswa kelas II di SD Negeri 04 Lawang Mandahiling, dengan 

teknik total sampling yang melibatkan seluruh siswa sebagai sampel. Teknik pengumpulan data berupa 

hasil belajar dan penyebaran kuisioner mengenai pendampingan orang tua. Teknik analisis yang 

digunakan adalah Teknik korelasi antara pendampingan orang tua terhadap hasil belajar siswa. Hasil 

analisis menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pendampingan orang tua dan hasil belajar 

siswa dengan nilai korelasi r=0,513r = 0,513r=0,513, yang menunjukkan kontribusi sebesar 51,3%. 

Faktor-faktor seperti penyediaan fasilitas belajar, pendampingan selama belajar, pengaturan waktu, dan 

motivasi yang diberikan orang tua menjadi aspek penting yang memengaruhi hasil belajar siswa 
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Kata Kunci: Pendampingan Orang Tua, Hasil Belajar, Korelasi, Matematika 

PUBLISHER’S NOTE  

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons 

Attribution (CC BY 4.0) license. 
 

PENDAHULUAN

Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang paling dekat dengan anak, karena 

lingkungan keluarga unit terkecil di masyarakat dan anak bisa banyak menghabiskan banyak 

waktu di rumah. Dalam lingkungan keluarga, orang tua mempunyai tanggung jawab penting 

dalam menumbuhkan semangat belajar anak. Pada usia sekolah dasar, anak masih 

membutuhkan pengawasan dan pendampingan belajar dari orang tua yang sangat ketat. Peranan 

orang tua dalam keberhasilan anaknya, tidak hanya sebatas memberikan pendidikan dan materi 

saja, tetapi orang tua juga pun dituntut untuk memberikan perhatian, bimbingan, dan 

pendampingan untuk anaknya agar tercapainya hal yang diinginkan. Pendampingan disebut 

sebagai suatu proses karena didalamnya terdapat serangkaian kegiatan dan daya upaya yang 

dilakukan pendidik dan orang tua baik secara individual maupun secara kolaboratif bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan penjelasan di atas pendampingan 

mempunyai arti dimana orang tua memberikan dorongan baik secara individual maupun sacara 

kolaboratif untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Sejalan dengan apa yang disampaikan 

Saputri (2019) mengatakan bahwa “Pendampingan anak di dalam keluarga merupakan upaya 

bantuan yang dilakukan pihak keluarga khusunya orang tua dengan mendampingi anak untuk 

memenuhi kebutuhan dan pemecahan masalah anak dalam rangka mendukung optimlisasi 

perkembangan anak” Dengan demikian pendampingan dari orang tua untuk anak sangat 

dibutuhkan karena dengan pendampingan yang maksimal diharapkan anak mempunyai 

motivasi dan semangat yang luar biasa dalam hal belajar. 

Orang tua memegang peran yang sangat penting dalam proses pendidikan anak anaknya. 

Selain menjadi penanggung jawab pertama dan utama dalam pendidikan anak, peran orang tua 

juga menentukan masa depan anak (Afni & Jumahir, 2020). Menurut Silinkas & Kikas dalam 

(Fane & Sugito, 2019) orang tua yang kurang terlibat dalam pembelajaran dapat membuat anak 

kurang termotivasi dalam mencapai hasil belajar yang baik. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak merupakan faktor yang penting dalam 

menentukan hasil belajar anak. Terdapat lima indikator yang mempengaruhi peran orang tua 

dalam pendidikan anaknya yaitu orang tua sebagai fasilitator, orang tua sebagai motivator, 

orang tua sebagai pembimbing, orang tua sebagai pendidik dan orang tua sebagai pelindung. 

Pada proses pembelajaran peserta didik akan mengalami perubahan, perubahan tersebut ialah 

hasil belajar. Hasil belajar bisa diartikan sebagai suatu proses perubahan yang dimiliki oleh 

peserta didik baik sikap, pengetahuan, maupun keterampilan setelah mengalami proses belajar 

yang dia dapatkan. Sependapat dengan Anderson dan Krathwol dalam Astriany (2019) “hasil 

belajar peserta didik ditunjukkan oleh penguasaan tiga kompetensi yang meliputi ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor”. 

Peserta didik yang mengalami perubahan pada dirinya terutama dalam hasil belajar maka 

dapat di katakan peserta didik tersebut berhasil dalam pembelajaran yang telah di berikan oleh 

pendidik. Ilmu matematika adalah landasan penting dalam kehidupan dan memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam membentuk pola pikir siswa. Pembelajaran matematika bukanlah 

sekadar menghafal, melainkan lebih berkaitan dengan pemahaman, seperti yang ditegaskan 
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oleh Suswigi (2019). Mata pelajaran matematika mendorong perkembangan berpikir siswa 

dalam hal analisis, kritikal, sistematis, dan kreatif. Oleh karena itu, matematika menjadi subjek 

yang memainkan peran penting dalam mengasah kemampuan siswa dalam berpikir analitis dan 

konseptual, khususnya ketika menghadapi tantangan sehari-hari yang memerlukan perhitungan 

matematika. (Chisara et al. (2018) dan Marium et al. (2019). Pembelajaran matematika 

memiliki dampak positif dalam kehidupan sehari-hari dan berperan dalam pengembangan 

keterampilan siswa serta membantu mereka menghadapi situasi masalah yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari. (Adiba (2020:47).  

Namun pada kenyataannya di lapangan didapatkan bahwa sebagian besar pembelajaran 

siswa dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dalam pelajarannya. Selain itu, hasil belajar 

matematika siswa juga ada yang sangat meningkat, ada yang sedang, dan ada yang dibawah 

standar atau KKM. Sesuai dengan fakta di lapangan, data wawancara kepada guru serta orang 

tua wali siswa, observasi di sekolah dan pencacatan dokumen, agar didapatkan informasi untuk 

penelitian. Hasil wawancara yang dilakukan bersama guru wali kelas II di SD Negeri 04 

Lawang Mandahiling, guru menyampaikan bahwa hasil belajar siswa jauh meningkat, 

keterlibatan orang tua dalam kaitannya dengan hasil belajar matematika siswa, pengumpulan 

tugas yang terlalu lambat karena pendampingan yang diberikan orang tua kurang, kurang 

adanya motivasi belajar matematika siswa, beberapa orang tua memberikan perhatian yang 

rendah kepada anak, sehingga selama pembelajaran orang tua hanya sekedar membimbing anak 

dikarenakan sibuk dengan pekerjaannya, beberapa orang tua kurang mengerti kebutuhan anak, 

pembimbingan orang tua terhadap anaknya dalam proses belajar dan cenderung anak dibiarkan 

belajar sendiri sehingga terdapat hasil belajar matematika yang bervariasi.  

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif korelasional. Subjek 

penelitian adalah 28 siswa kelas II di UPT SDN 04 Lawang Mandahiling. Instrumen penelitian 

juga digunakan untuk mengumpulkan data penelitian agar mudah diolah dan menghasilkan 

penelitian yang berkualitas tinggi (Sugiyono, 2013). Instrumen yang digunakan adalah 

kuisioner (angket), dan dokumentasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat 

pengumpul data seperti angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini telah dirancang 

oleh peneliti dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

individu atau kelompok terhadap fenomena pemahaman matematis yang menjadi fokus 

penelitian. Menurut Sugiyono (2016:244) Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis yang di dapatkkan dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan mengelompokkan data ke dalam kategori, serta menjabarkan ke dalam 

unit-unit untuk melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pendampingan orang tua 

memengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas II di SD Negeri 04 Lawang Mandahiling. 

Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara pendampingan 

orang tua dan hasil belajar siswa, dengan koefisien korelasi Pearson sebesar 0,955 dan tingkat 

signifikansi 0,000, yang jauh di bawah ambang batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendampingan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, yang 

dikategorikan dalam hubungan yang sangat tinggi. Selain itu, hasil analisis determinasi 
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mengungkapkan bahwa pendampingan orang tua memberikan kontribusi sebesar 91,1% 

terhadap hasil belajar matematika, sedangkan sisanya sebesar 8,9% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa pendampingan orang 

tua mencakup berbagai aspek, mulai dari pendampingan belajar, motivasi, penyediaan fasilitas 

belajar, hingga dukungan emosional yang diberikan kepada anak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan tujuan penelitian yang ingin menguji hipotesis adanya 

pengaruh positif antara pendampingan orang tua terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan data 

yang diperoleh, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti perhatian orang tua memiliki 

dampak signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran 

matematika. Dengan kata lain,  

semakin besar pendampingan yang diberikan orang tua kepada anak, semakin tinggi pula 

pencapaian hasil belajar yang diraih. Hal ini memperkuat pentingnya peran orang tua sebagai 

pendamping dan pendukung utama dalam proses pembelajaran anak di rumah, khususnya pada 

jenjang pendidikan dasar di mana pengawasan dan keterlibatan orang tua sangat dibutuhkan. 

Sebagai ilustrasi, siswa AN yang didampingi oleh ibunya setiap malam selama 2-3 jam 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman matematika. Ibunya menggunakan 

metode belajar interaktif, seperti mengajak AN bermain kartu bilangan dan menyelesaikan soal 

cerita. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berhitung AN tetapi juga memupuk rasa 

percaya diri ketika mengerjakan tugas sekolah. Sebaliknya, siswa GH yang tidak mendapatkan 

pendampingan karena orang tuanya bekerja di luar kota sering merasa kesulitan memahami 

materi pelajaran. GH mengaku bahwa ia hanya belajar ketika mendapatkan tugas dari sekolah, 

yang berdampak pada nilai ujian yang rendah, yaitu 60.  

Selain tingkat pendampingan orang tua, faktor sosial dan ekonomi juga berperan penting 

dalam menentukan hasil belajar siswa. Orang tua yang bekerja dengan jam kerja panjang atau 

memiliki keterbatasan pendidikan cenderung kesulitan untuk memberikan pendampingan yang 

efektif. Sebaliknya, orang tua dengan fleksibilitas waktu yang lebih besar mampu menyediakan 

waktu untuk mendampingi anak belajar, seperti terlihat pada siswa AL, yang mendapatkan nilai 

94. Ayahnya, seorang wiraswasta, rutin membantu anaknya belajar matematika setiap sore 

dengan menyediakan alat bantu seperti papan tulis kecil untuk latihan soal. Hal ini mendukung 

pendapat Susanto (2020) bahwa lingkungan keluarga yang kondusif sangat memengaruhi 

keberhasilan akademik anak. Lebih jauh, hasil penelitian ini mendukung berbagai teori yang 

menjelaskan pengaruh faktor eksternal terhadap hasil belajar anak, khususnya dalam lingkup 

keluarga. Menurut Dalyono (2018), keluarga merupakan faktor eksternal yang paling 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa, di mana pendampingan orang tua memainkan 

peran utama dalam memberikan bimbingan, motivasi, dan dorongan yang diperlukan. Selain 

itu, temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Fadilah 

(2019) dan Azizah Rosnadi (2021), yang masing masing menemukan bahwa pendampingan 

orang tua memiliki kontribusi signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Dalam konteks 

penelitian ini, hubungan yang sangat kuat antara perhatian orang tua dan hasil belajar 

menunjukkan bahwa perhatian tersebut tidak hanya mencakup aspek fisik, seperti membantu 

anak menyelesaikan tugas sekolah, tetapi juga aspek emosional, seperti memberikan apresiasi 

dan penghargaan terhadap usaha dan pencapaian anak.  
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Adanya korelasi yang sangat tinggi ini dapat dijelaskan oleh peran sentral yang dimainkan 

oleh orang tua dalam menyediakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, mendukung 

perkembangan motivasi intrinsik anak, dan memfasilitasi kebutuhan belajar mereka. Orang tua 

yang terlibat secara aktif mampu menciptakan suasana belajar yang positif, baik dengan 

memberikan arahan yang tepat maupun dengan menunjukkan perhatian yang konsisten 

terhadap kemajuan anak. Sebaliknya, kurangnya perhatian dari orang tua dapat berdampak pada 

menurunnya motivasi dan prestasi belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran seperti 

matematika yang membutuhkan pemahaman konsep dan latihan yang berkelanjutan. Faktor-

faktor lain yang mungkin memengaruhi hasil belajar, meskipun tidak diteliti secara spesifik 

dalam penelitian ini, dapat mencakup metode pengajaran guru di sekolah, lingkungan belajar 

yang tersedia, serta kemampuan individu anak dalam menyerap materi pelajaran.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat tentang 

pentingnya pendampingan orang tua dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Temuan ini menegaskan bahwa pendampingan orang tua tidak hanya berperan sebagai 

pelengkap proses belajar, tetapi juga sebagai faktor penentu keberhasilan akademik siswa. 

Table 1. Deskripsi Nilai UTS 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nilai UTS (Y) 28 73 90 81.89 5.094 

Valid N (listwise) 28     

Berdasarkan tabel deskriptif hasil penelitian mengenai hasil belajar, sebanyak 28 peserta 

dianalisis dalam penelitian ini. Nilai minimum yang dicapai adalah 73, sedangkan nilai 

maksimum adalah 90, dengan rata-rata sebesar 81,89. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta memiliki hasil belajar yang tergolong baik. 

Figures 1. Diagram Persentase Nilai Belajar 
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Gambar di atas menunjukkan distribusi nilai ujian Matematika siswa kelas II yang 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi (≥ 85), sedang (70–84), dan rendah (< 70). 

Hasil distribusi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai pada 

kategori tinggi, yaitu sebanyak 12 siswa. Selanjutnya, terdapat 10 siswa yang berada pada 

kategori sedang, sedangkan 6 siswa berada pada kategori rendah. Secara keseluruhan, jumlah 

siswa yang mengikuti ujian adalah 28 siswa. Jika dinyatakan dalam persentase, sekitar 42,9% 

siswa berada pada kategori tinggi, 35,7% berada pada kategori sedang, dan 21,4% berada pada 

kategori rendah. 

Distribusi ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah mencapai hasil belajar yang 

baik dalam mata pelajaran Matematika, karena lebih dari tiga perempat siswa (78,6%) 

memperoleh nilai pada kategori sedang hingga tinggi. Meskipun demikian, masih terdapat 

sekitar seperlima siswa yang berada pada kategori rendah sehingga memerlukan perhatian 

khusus melalui program remedial, pendampingan belajar, atau penerapan strategi pembelajaran 

yang lebih variatif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika. 

Tabel  2. Deskripsi Pendampingan Orang Tua 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pendampingan 

Orang Tua (X) 

28 22 36 29.50 3.911 

Valid N (listwise) 28     

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa merasa bahwa orang tua 

mereka telah menyediakan peralatan dan perlengkapan belajar seperti tas, baju, dan sepatu, 

serta akses belajar yang baik, dengan 67,86% siswa menyatakan sangat setuju dan 25% siswa 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua sudah memenuhi kebutuhan dasar 

fasilitas belajar anak. 

Tabel 3. Uji Anova 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

y * x Between 

Groups 

(Combined) 659.262 11 59.933 23.153 .000 

Linearity 638.456 1 638.456 246.647 .000 

Deviation from 

Linearity 

20.806 10 2.081 .804 .629 

Within Groups 41.417 16 2.589   

Total 700.679 27    

Dari output diatas dapat dilihat bahwa nilai sig pada deviation from linearity ≥ 0,05 

dimana 0,629 ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dengan variabel terikat 

mempunyai hubungan yang linear. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

mempunyai hubungan yang linear dengan perhatian orang tua. Hal ini menandakan bahwa 

semakin tinggi perhatian orang tua, maka semakin baik pula hasil belajar siswa. 
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Dari output diatas dapat dilihat bahwa nilai sig pada deviation from linearity ≥ 0,05 

dimana 0,629 ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dengan variabel terikat 

mempunyai hubungan yang linear. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

mempunyai hubungan yang linear dengan perhatian orang tua. Hal ini menandakan bahwa 

semakin tinggi perhatian orang tua, maka semakin baik pula hasil belajar siswa. 

 

 

 
 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Correlations 

 y x 

y Pearson Correlation 1 .955** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 28 28 

x Pearson Correlation .955** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan antara pendampingan orang tua dengan hasil belajar matematika siswa kelas II SD 

Negeri 04 Lawang Mandahiling. Dari hasil analisis data, ditemukan bahwa pendampingan 

orang tua memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan hasil belajar siswa, dengan 

koefisien korelasi Pearson sebesar 0,955 dan kontribusi sebesar 91,1%. Ini menunjukkan bahwa 

pendampingan orang tua, yang meliputi menyediakan fasilitas belajar, mendampingi anak 

belajar, memberikan motivasi, serta mengatasi kesulitan belajar anak, merupakan faktor yang 

sangat dominan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan teori-

teori pendidikan yang menempatkan keluarga, khususnya orang tua, sebagai salah satu faktor 

eksternal utama dalam mendukung prestasi akademik anak 
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